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BAB IV 

HASIL DAN PrEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Analisis Univariat Karaktreristik Pasiren Hiprertrensi dan Pasiren Diabretres 

Mrellitus 

Dreskripsi karakt reristik dianalisis m renggunakan analisis univariat dalam 

aplikasi SPSS. Analisis ini dilakukan drengan tujuan untuk m rengretahui distribusi 

frrekurensi dari variabrel p renrelitian, yang disajikan dalam tab rel b rerikut : 

Tabrel 4. 1 Distribusi Frreku rensi Karakt reristik Rrespondren Prenrelitian 

Variabrel 

Diagnosa P renyakit 

n % 

95% Cl 

Hiprertrensi Diabretres Mrellitus 

Low Upprer 

n % n % 

Usia (Tahun)         

Min 32, Max 88, M rean 57.78, M red 58, Mo 59, SD 11.171 

26-35 (Drewasa Awal) 1 2 1 2 2 2 0.0 5.0 

36-45 (D rewasa Akhir) 4 8 11 22 15 15 8.0 26.3 

46-55 (Lansia Awal) 10 20 12 24 22 22 13.6 29.0 

56-65 (Lansia Akhir) 20 40 14 28 34 34 25.6 42.9 

> 65 (Manula Atas) 15 30 12 24 27 27 18.1 35.4 

J renis Krelamin         

Laki-laki 16 32 17 34 33 33 23.1 42.4 

Prerrempuan 34 68 33 66 67 67 57.6 76.9 

P rendidikan Trerakhir 

Tidak Srekolah 2 4 0 0 2 2 11.7 27.4 

SD 1 2 5 10 6 6 1.6 12.4 

SMP 10 20 11 22 21 21 39.7 60.9 
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SMA 29 58 22 44 51 51 13.0 27.9 

Prerguruan Tinggi 8 16 12 24 20 20 0.0 5.4 

Klasifikasi usia pada Tab rel 4.1 brerdasarkan drepartrem ren kresrehatan rrepublik 

Indonresia tahun 2009, dik retahui bahwa nilai rata-rata pasi ren 57.8 dan nilai t rengah 

usia pasi ren srecara k resreluruhan ialah 58 tahun. Mayoritas pasi ren hiprert rensi dan 

pasi ren diabretres m rellitus di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam p renrelitian ini 

brerusia 56-65 tahun s rebanyak 34%, dapat dilihat l rebih jrelas pada diagram batang 

dibawah ini : 

 

Gambar 4. 1 Diagram Katregori Usia Rrespondren 

 

Data yang dip rerolreh brerdasarkan Gambar 4.1 dan Tab rel 4.1 diatas 

m renunjukkan bahwa dari 100 r respondren yang dianalisis, mayoritas pasi ren brerada 

di usia 56-65 tahun srebanyak 34 rrespondren, yang trerdiri dari 20 rrespondren pasi ren 

hip rertrensi dan 14 r respondren pasi ren diabret res mrellitus. Mayoritas pasi ren hiprert rensi 

dan pasi ren diabret res m rellitus di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam p renrelitian ini 

brerj renis krelamin prerrempuan, dapat dilihat l rebih j relas pada diagram batang dibawah 

ini : 
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Gambar 4. 2 Diagram Jrenis K relamin Rrespondren 

 

Data yang dip rerolreh brerdasarkan Gambar 4.2 dan Tab rel 4.1 di atas 

m renunjukkan bahwa dari 100 r respondren yang dianalisis, di antaranya t rerdapat 67 

prerrempuan atau s retara drengan 67% dari jumlah k resreluruhan rrespond ren. Sredangkan 

jumlah rrespond ren laki-laki adalah 33 orang atau s rebanyak 33% dari jumlah 

kresreluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas Pasi ren Diab retres M rellitus 

dan Hiprert rensi di RSUD Drs H Amri Tambunan b rerj renis krelamin prerrempuan. 

Mayoritas Pasi ren Diabretres M rellitus Tipre-2 dan pasi ren Hiprertrensi di RSUD Drs H 

Amri Tambunan dalam p renrelitian ini brerp rendidikan t rerakhir srekolah m renrengah atas 

(SMA), dapat dilihat l rebih j relas pada diagram batang dibawah ini : 

 

Gambar 4. 3 Diagram Prendidikan Trerakhir Rrespondren Prenrelitian 
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Data yang dip rerolreh brerdasarkan Gambar 4.3 dan Tab rel 4.1 di atas 

m renunjukkan bahwa dari 100 r respondren yang dianalisis, di antaranya t rerdapat 51 

rreapondren drengan prendidikan t rerakhir SMA atau s retara drengan 51% dari jumlah 

kresreluruhan rrespondren. S redangkan 49% dari r respondren brerprendidikan t rerakhir 

srelain SMA. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas Pasi ren Diabretres M rellitus 

dan Hiprert rensi di RSUD Drs H Amri Tambunan d rengan prendidikan t rerakhir SMA. 

Tabrel 4. 2 Distribusi Frreku rensi Trekanan Darah dan Kadar Gula Darah 

Rrespondren P renrelitian 

Variabrel 

Diagnosa P renyakit 

n % 

95 % Cl 

Hiprertrensi 

Diabretres  

Mrellitus Low Upprer 

n % n % 

Trekanan Darah  

Normal  

(< 140 / < 90) 

14 28 37 74 51 51 41.0 59.4 

Tinggi 

(≥ 140 / ≥ 90) 

36 72 13 26 49 49 40.6 59.0 

Kadar Gula Darah 

Min 81, Max 594, M rean 238.82, Mred 215, Mo 190, SD 111.48 

Normal ( < 200)    23 46 23 46 28.7 62.6 

Tinggi (≥ 200)   27 54 27 54 37.4 71.3 

B rerdasarkan Tab rel 4.2 dapat dik retahui bahwa mayoritas Pasi ren Hiprertrensi 

di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam p renrelitian ini mremiliki trekanan darah tinggi 

srebanyak 36 rrespondren (72%). B rerdasarkan Tab rel 4.2 juga dikretahui bahwa 

mayoritas Pasi ren Diabret res Mrellitus di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam 

prenrelitian ini mremiliki kadar gula darah tinggi s rebanyak 27 rrespond ren (54%) 

drengan nilai trengah b rerada pada angka 215 mg/dL. 
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Tabrel 4. 3 Distribusi Frreku rensi Utilitas Rrespond ren Prenrelitian Brerdasarkan 

Kuresionrer rEQ5D5L 

 

Domain 

P rersrentasre Rrespon (%) 

Lrevrel 1 Lrevrel 2 Lrevrel 3 Lrevrel 4 Lrevrel 5 

Hiprertrensi      

Skor Utilitas Hip rert rensi 

Min 0.348, Max 1, Mrean 0.758, Mred 0.787, Mo 0.914, SD 0.160760 

Kremampuan 

b rerjalan 

48 24 18 4 6 

Prerawatan diri 74 10 4 12 0 

Kregiatan yang 

biasa dilakukan 

52 26 12 10 0 

Rasa ny reri 18 48 18 16 0 

Rasa c remas / 

d reprresi 

34 30 22 14 0 

Diabretres Mrellitus      

Skor Utilitas Diab ret res Mrellitus 

Min 0.388, Max 1, Mrean 0.759, Mred 0.795, Mo 0.835, SD 0.145088 

Kremampuan 

b rerjalan 

42 28 14 8 8 

Prerawatan diri 68 14 6 10 2 

Kregiatan yang 

biasa dilakukan 

64 24 6 4 2 

Rasa ny reri 16 30 30 24 0 

Rasa c remas / 

d reprresi 

34 26 20 20 0 

B rerdasarkan Tab rel 4.3 dapat dik retahui nilai trengah skor utilitas pada pasi ren 

hip rertrensi 0.787 dan pada pasi ren diabret res mrellitus 0.795. Prersrentasre rrespondren 

brerdasarkan utilitas m renunjukkan bahwa pasi ren hip rertrensi srebanyak 48% masih 
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m remiliki kremampuan brerjalan drengan baik, 74% pasi ren tidak mrerasa kresulitan 

untuk mrelakukan p rerawatan diri, 52% pasi ren tidak m rerasakan k resulitan dalam 

m relakukan kregiatan srehari-hari, 48% pasi ren sredikit mrerasakan rasa ny reri dan 34% 

pasi ren tidak mrerasa cremas/dreprresi. Pada pasiren diabretres mrellitus mrenunjukkan 

bahwa s rebanyak 42% masih mremiliki kremampuan brerjalan drengan baik, 68% 

pasi ren tidak mrerasa kresulitan untuk mrelakukan p rerawatan diri, 64% pasi ren tidak 

kresulitan dalam mrelakukan kregiatan srehari-hari, 30% pasi ren sredikit mrerasakan rasa 

nyreri, 34% pasi ren tidak m rerasa cremas/dreprresi.  

Tabrel 4. 4 Prerbandingan Rrespon Masalah Pada Pasi ren Hiprertrensi dan 

Diab retres Mrellitus 

Domain Hiprertrensi (%) Diabretres Mrellitus (%) 

Kremampuan Brerjalan 52 % 58 % 

Prerawatan Diri 26 % 32 % 

Kregiatan yang biasa 

dilakukan 

48 % 36 % 

Rasa Nyreri 82 % 84 % 

Rasa Cremas 66 % 66 % 

B rerdaasarkan tabrel 4.4 m renunjukkan prersrentasre prerbandingan brerdasarkan 

kresreluruhan domain. Mayoritas pasi ren hip rert rensi dan pasi ren diabret res m rellitus 

m rengalami rasa nyreri dan rasa cremas akan p renyakit yang did rerita. Domain rasa 

nyreri m rerupakan domain yang paling banyak dilaporkan m remiliki masalah pada 

pasi ren hip rertrensi srebresar (82%) dan pada pasi ren diabretres m rellitus srebresar (84%). 

Pada domain rasa c remas pasi ren hip rertrensi dan pasi ren diabretres mrellitus m remiliki 

prersamaan drengan prersrentasre srebresar 66% 
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Tabrel 4. 5 Distribusi Frreku rensi Visual analogure scal re Rrespondren Prenrelitian 

b rerdasarkan Kuresionrer rEQ5D5L 

Variabrel 

Diagnosa P renyakit 

n % 

95 % Cl 

Hiprertrensi 

Diabretres 

Mrellitus Low Upprer 

n % n % 

Skor Visual analogu re scalre 

Min 0.15, Max 0.95, M rean 0.538, Mred 0.50, Mo 0.45, SD 0.19297 

0 – 0.5 23 46 28 56 51 51 40.6 60.4 

0.51 – 1  27 54 22 44 49 49 39.6 59.4 

 B rerdasarkan hasil tabrel 4.5 mrenunjukkan bahwa mayoritas skor visual 

analogu re scalre pada pasi ren hiprertrensi dan pasiren diabretres mrellitus brerada pada 

rrentang 0-0.5 srebanyak 51 rrespondren (51%). Skor visual analogu re scal re (vas) pada 

pasi ren srecara k resreluruhan brerada pada rata-rata 0.538. 

4.1.2 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas m rerupakan m retodre statistik yang digunakan untuk m renguji 

apakah data m remiliki distribusi normal. Dalam p renrelitian ini digunakan Uji 

Kolmogrov-Smirnov yang dipilih brerdasarkan jumlah samp rel prenrelitian srebanyak 

100 samp rel. Data dianggap normal apabila p valu re > 0.05. Hasil uji normalitas 

dalam prenrelitian ini adalah s rebagai b rerikut :  

Tabrel 4. 6 Uji Normalitas Skor Utilitas dan Skor Visual analogure scalre pada 

Kuresionrer rEQ5D5L 

 

Variabrel 

Kolmogrov-Smirnov 

Hiprertrensi Diabretres Mrellitus 

F P-Valure F P-Valure 

Skor Utilitas 50 0.047 50 0.033 
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Skor VAS 50 0.200 50 0.062 

 Tabrel 4.6 diatas m renunjukkan hasil uji normalitas t rerhadap skor utilitas dan 

skor visual analogu re scal re pada pasi ren hip rert rensi dan pasi ren diabret res m rellitus. 

Hasil skor utilitas pada pasi ren hiprert rensi mrenunjukkan p-valu re = 0.047 dan skor 

utilitas pada pasiren diabret res mrellitus mrenunjukkan p-valu re = 0.033 yang dimana 

dapat dilihat bahwa data brerdistribusi tidak normal karrena < 0.05. Maka digunakan 

uji pada data t rers rebut ialah uji Mann Whitn rey. Hasil skor visual analogu re scal re (vas) 

pada pasi ren hiprert rensi m renunjukkan p-valu re = 0.200 dan pada pasi ren diabretres 

m rellitus mrenunjukkan p-valu re = 0.062 yang brerarti data t rersrebut brerdistribusi 

normal dan digunakan uji ind reprendrent t-t rest pada data trersrebut. 

4.1.3 Analisis Bivariat 

Analisis data di bawah ini dilakukan d rengan m renggunakan aplikasi SPSS 

untuk m rengretahui prerbandingan kualitas hidup pasi ren hiprert rensi drengan pasi ren 

diabretres mrellitus brerdasarkan skor utilitas dan skor visual analogure scal re. Pada 

skor utilitas mrenggunakan uji mann whitnrey dan pada skor visual analogu re scal re 

m renggunakan uji indreprendret t-trest. Brerikut tabrel analisis bivariat variab rel, antara 

lain : 

Tabrel 4. 7 Uji Mann Whitnrey Skor Utilitas Rrespondren Prenrelitian 

 SKOR UTILITAS 

Mann-Whitnrey U 1207.000 

Wilcoxon W 2482.000 

Z - 0.297 

Asymp. Sig. (2-Tail red) 0.767 
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 B rerdasarkan hasil uji mann whitnrey pada tabrel 4.7 m renunjukkan bahwa 

didapatkan p valu re 0.767 drengan taraf nyata 5% sudah cukup m rembuktikan bahwa 

tidak t rerdapat p rerbredaan skor utilitas pada pasi ren hip rert rensi dan pasi ren diabretres 

m rellitus di RSUD Drs. H. Amri Tambunan 

Tabrel 4. 8 Uji Indreprendrent t-t rest Skor Visual analogure scal re (VAS) Rrespondren 

Prenrelitian 

Variabrel N Mrean T P Valure 

Hiprertrensi 50 0.570  

1.679 

 

0.096 
Diabretres Mrellitus 50 0.506 

 Pada tab rel 4.8 dapat dilihat bahwa skor visual analogu re scalre pada pasi ren 

hip rertrensi adalah pasi ren drengan rata-rata skor vas l rebih tinggi dibandingkan pasi ren 

diabretres m rellitus. Pada hasil uji statistic t-trest didapatkan p valu re 0.096 > 0.05 yang 

artinya m renunjukkan bahwa tidak t rerdapat p rerbredaan skor vas antara pasi ren 

hip rertrensi drengan pasi ren diabretres m rellitus 

4.2 Prembahasan 

4.2.1 Karaktreristik Rrespondren Prenrelitian 

Tujuan diskusi mrengrenai karakt reristik rrespondren pada prenrelitian ini adalah 

untuk mrembrerikan prenjrelasan dan gambaran rrespondren yang mrenjadi samp rel 

prenrelitian. Dalam p renrelitian ini, rrespondren diklasifikasikan brerdasarkan usia, j renis 

krelamin, prendidikan trerakhir, t rekanan darah, dan kadar gula darah m rerreka. B rerikut 

ini adalah rincian karakt reristik rrespondren p renrelitian: 

1. Usia 

B rerdasarkan tabrel 4.1 nilai rata-rata usia pasi ren s recara kres reluruhan pada 

prenrelitian ini 57,8 tahun drengan nilai m redian 58 tahun. Pada p renrelitian ini 
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dit remukan minimal usia r respondren ialah 32 tahun dan maksimal b rerada pada usia 

88 tahun. Mayoritas rrespondren prenrelitian brerada pada rrentang usia 56-65 tahun 

srebanyak 34 rrespondren (34%). Hal ini s rejalan drengan p renrelitian (Anggrareni ret al., 

2024) yang m rengungkapkan bahwa pasi ren hip rertrensi s rebagian bresar brerusia 51-65 

drengan prersrentasre 51,1%. S rejalan juga pada prenrelitian (Hayima, 2020) yang 

m rengungkapkan bahwa mayoritas pasi ren diabretres m rellitus brerada pada rrentang usia 

55-64 tahun s rebanyak 79.919 orang d rengan diagnosis doktrer 6,3%. Namun 

brerbanding drengan prenrelitian (Raffli ret al., 2023) yang m rengatakan bahwa srebagian 

bresar pasi ren hiprert rensi brerusia 46-55 tahun drengan prersrentasre 33,8% dan pada 

prenrelitian (Jayanti & Fitriyani, 2022) juga m rengatakan bahwa mayoritas pasi ren 

diabretres m rellitus brerada pada rrentang usia 46-55 tahun drengan prers rentasre 29%. 

2. Jrenis Krelamin 

B rerdasarkan tabrel 4.1 m renunjukkan bahwa mayoritas r respondren pada 

prenrelitian ini ialah p rerrempuan, baik pada pasi ren hip rert rensi maupun pasiren diabretres 

m rellitus drengan jumlah k resreluruhan 68 rrespondren (68%). Karakt reristik pasi ren 

hip rertrensi dan pasi ren diabretres mrellitus ini srejalan drengan prenrelitian (Hamida ret al., 

2019) yang m rengungkapkan bahwa pasi ren prolanis l rebih mrendominasi trerhadap 

wanita baik pada pasi ren DM (60%) maupun pasi ren hiprert rensi (67%). Brerdasarkan 

Survrei Kresrehatan Indonresia tahun 2023 juga m renyatakan bahwa prreval rensi pasi ren 

hip rertrensi dan diabret res m rellitus lrebih dominan t rerhadap P rerrempuan (BKPK 

Kremrenkres, 2023). Namun brerbanding drengan prenrelitian (Yudianto, k. Rizmad rewi 

& H. Maryati, 2016) yang m renyatakan bahwa srebagian bresar pasi ren diabretres 

m rellitus ialah laki-laki drengam p rersrentasre srebresar 68%. 
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Mrenurut prenrelitian yang dilakukan ol reh Imrelda (2019), jumlah l remak 

wanita dapat m rencapai antara 20 dan 25 p rersren dari b rerat badan m rerreka, yang 

brerarti tiga hingga tujuh kali wanita l rebih srering m rengalami diabretres m rellitus. 

S relain itu wanita l rebih crendrerung m rengalami ind reks masa tubuh yang b rerisiko 

obresitas dan mremiliki masukan kalori yang l rebih bresar srehingga srel breta pankrreas 

krelrelahan dan tidak dapat m remproduksi insulin yang cukup untuk m rengimbangi 

premasukan kalori dalam tubuh yang mrenyrebabkan kadar glukosa dalam darah 

m reningkat (Kardrela ret al., 2022).  

Tingginya prrevalrensi hiprert rensi pada p rerrempuan s rering trerjadi sretrelah 

m rengalami mrenopausre, masa monopaus re adalah fas re akhir di mana p rendarahan 

haid s reorang wanita b rerhrenti sama s rekali. Pada usia 50 tahun wanita m remasuki 

masa monopaus re, di mana hormon restrog ren m renurun (Raffli ret al., 2023). 

P rerubahan hormonal s ret relah m renopausre, hiprert rensi, dan prerubahan biokimia adalah 

tiga p renyrebab utama p rerubahan t rekanan darah (Lrestari ret al., 2020). Jika 

dibandingkan d rengan laki-laki, prerrempuan s retrelah m renopausre dapat m rengalami 

srensitivitas trerhadap garam yang l rebih tinggi dan p renambahan b rerat badan. 

Akibatnya, hip rert rensi dan diabret res lrebih s rering trerjadi pada p rerrempuan, t rerutama 

wanita m renopaus re.  

3. P rendidikan Trerakhir 

 

B rerdasarkan tabrel 4.1 m renunjukkan bahwa pada pasi ren hip rertrensi dan 

diabretres mrellitus trerdapat 51 rrespondren drengan prendidikan trerakhir SMA atau 

sretara drengan 51% dari jumlah k resreluruhan rrespondren. Srejalan drengan p renrelitian 

(Gaol & Simbolon, 2022) yang m renyatakan bahwa mayoritas pasi ren hip rert rensi 



54 
 

 
 

m remiliki prendidikan trerakhir pada tingkat SMA d rengan prersrentasre srebresar 56.19%. 

Pada p renrelitian (Kardrela ret al., 2022) juga m renyatakan srebagian b resar pasi ren dm 

brerprendidikan trerakhir SMA srebanyak 32 orang (64%). Namun brerbanding pada 

prenrelitian (Hamida ret al., 2019) yang m renyatakan bahwa mayoritas pasi ren brerada 

pada tingkat prendidikan lrebih rrendah dari SMA srebanyak 74 rrespond ren pada pasi ren 

hip rertrensi dan pada pasi ren diabretres m rellitus juga srebresar 74 rrespond ren. 

4. Trekanan Darah 

B rerdasarkan Tab rel 4.2 dapat dik retahui bahwa mayoritas Pasi ren Hiprertrensi 

di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam p renrelitian ini mremiliki trekanan darah tinggi 

srebanyak 36 rrespondren (72%) brerdasarkan guid relinre Joint National Committ rere 

JNC VIII yang dipublikasikan pada tahun 2014, d rengan nilai t rengah trekanan darah 

sistolik dan diastolik pasi ren hiprertrensi di RSUD Drs H Amri Tambunan s recara 

kresreluruhan brerada pada angka 130 mmHg dan 80 mmHg. Dalam (Triyanto, 2014), 

dinyatakan bahwa hip rert rensi adalah kondisi p rerredaran darah yang m renyrebabkan 

t rekanan darah m reningkat yakni l rebih dari 140/90 mmHg. Namun, pada p renrelitian 

ini, rata-rata t rekanan darah masih b rerada di kat regori normal. 

Pada p rendrerita trekanan darah tinggi refrek fisik prenyrebab utama k rematian 

dapat dilihat drengan adanya oklusi dan infark art reri koronrer, hip rertrofi v rentrikrel kiri, 

gagal jantung, s rerrebrovaskular yang tampak dan art rerioskl rerosis koronrer. Dampak 

psikologis juga bisa dialami p rendrerita t rekanan darah tinggi. Kualitas hidup lansia 

juga ikut b rerp rengaruh, sulit b rerkonsrentrasi, tidak nyaman, m remprengaruhi 

hubungan sosial, khususnya tidak mau brersosialisasi, s rehingga mrenimbulkan str res, 

kretidaknyamanan dan k recremasan (S reftiani ret al., dalam (Fitria & Pram reswari, 
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2021). P rerubahan kualitas muncul k retika masalah k resrehatan t rekanan darah tinggi 

t rerjadi maka kualitas hidup s recara fisik, psikologi, sosial m renjadi kacau. Namun 

dinyatakan bahwa kontrol t rekanan darah tidak b rerprengaruh dalam p renrelitian ini 

(Adredapo ret al., 2015).  

5. Kadar Gula Darah 

B rerdasarkan Tab rel 4.2 dikretahui bahwa mayoritas Pasi ren Diab retres Mrellitus 

di RSUD Drs H Amri Tambunan dalam p renrelitian ini mremiliki kadar gula darah 

tinggi srebanyak 27 rrespondren (54%) drengan nilai t rengah brerada pada angka 215 

mg/dL. Dalam (P rerkreni, 2021), dinyatakan bahwa angka diagnosis DM yakni 

glukosa plasma s rewaktu ≥ 200 mg/dL. Maka dapat, dinyatakan bahwasanya rata-

rata pasi ren DM m remiliki kadar glukosa tinggi dari k readaan normalnya. 

Pada k readaan fisik, psikologis, sosial dan lingkungan dinyatakan bahwa 

hidup drengan diabretres m rempunyai prengaruh n regativre trerhadap kualitas hidup 

prendrerita apalagi d rengan komplikasi atau p renyrerta (Schwreyrer, 2015). Srebuah studi 

atau populasi m relaporkan bahwa d reprresi umum t rerjadi pada s res reorang drengan 

diabretres srerta mrembutuhkan prenanganan yang trepat karrena mrenimbulkan 

krerusakan yang b rerat trerhadap kualitas hidup (Rrestada, 2016). Aktivitas fisik dapat 

m renurunkan str res dan m reningkatkan mood, karrena prerasaan bahagia akan 

m reningkatkan hormon rendorphin dan m renrekan hormon str res sreprerti kortisol yang 

m reningkatkan kontrol kadar gula darah, s rehingga dapat m rengurangi komplikasi 

DM dan m reningkatkan kualitas hidupnya (Rondhianto, 2022).  
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4.2.2 Prerbandingan Skor Utilitas Pasi ren Hiprertrensi Dan Diab retres Mrellitus 

Instrum ren rEQ-5D-5L srendiri m rerupakan instrum ren grenrerik yang t rerdiri dari 

5 domain dan 5 tingkatan, m renggambarkan k resrehatan individu dalam domain 

kremampuan brerjalan (mobilitas), p rerawatan diri, k regiatan yang biasa dilakukan, 

rasa nyreri/kretidaknyamanan dan k recremasan/d reprresi. Dalam studi ini, kami 

m renggunakan valu re sret Indonresia. Dalam prenrelitian (Purba ret al., 2017) t relah 

disusun valu re sret vrersi Indonresia untuk b renar-brenar dapat m renggambarkan 

kreadaan/kondisi orang indon resia dalam m rengukur kualitas hidup. 

Dapat dilihat pada Tab rel 4.7 Nilai p = (0,767) jauh l rebih bresar dari tingkat 

signifikansi standar (p-valu re = 0,05), dimana didapati bahwa s recara statistic 

kualitas hidup pasi ren hip rertrensi drengan pasi ren diabret res mrellitus yang diukur 

m renggunakan ku resionrer rEQ-5D-5L tidak ada p rerbandingan yang signifikan. 

P renreliti brerasumsi bahwa mreskipun hiprert rensi dan DM adalah prenyakit kronis yang 

brerbreda, dampaknya trerhadap kualitas hidup pasiren mungkin srerupa dalam kont reks 

yang diukur ol reh rEQ-5D-5L. Mungkin juga trerdapat faktor-faktor lain yang l rebih 

brerprengaruh trerhadap kualitas hidup pasiren daripada j renis prenyakit kronis yang 

m rerreka drerita, sreprerti tingkat kreparahan p renyakit, dukungan sosial, atau 

manaj rem ren prenyakit. Srehingga, rEQ-5D-5L mungkin tidak cukup srensitif untuk 

m rendretreksi p rerbredaan kualitas hidup yang sp resifik antara kreduanya.  

Hasil p renrelitian pada tabrel 4.3 mrenunjukkan prersrentasre tingkat kreparahan 

pasi ren pada tiap domain. Jika dilihat brerdasarkan tiap domain trerdapat p rerbredaan 

antara pasi ren hip rert rensi drengan pasi ren diabret res mrellitus. Pada domain k remampuan 

brerjalan, pasi ren diabretres m rellitus crendrerung l rebih m rengalami kresulitan bahkan 

tidak bisa brerjalan d rengan prersrentasre 8% dibandingkan pasi ren hiprert rensi drengan 
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prersrentasre hanya 4-6%. Hasil ini m renunjukan bahwa mayoritas pasi ren DM m rerasa 

kresulitan pada k remampuan brerjalan dapat m rembrerikan prengaruh t rerhadap k readaan 

fisik dan m rental trerhadap prenyakit yang didrerita. Islam m remandang k resulitan, 

t rermasuk kresulitan brerjalan akibat DM s rebagai brentuk ujian dari Allah SWT. Al-

Qur'an m renyrebutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 155:  

مْ ﴿  
ُ
وَنَّك

ُ
نَبْل

َ
شَيْءٍ   وَل نَ   بِّ خوَْفِّ   م ِّ

ْ
جوُعِّْ   ال

ْ
نَ   وَنَقْصٍ   وَال مْوَالِّ   م ِّ

َ
ا
ْ
نْفُسِّ   ال

َ
ا
ْ
ِۗ   وَال رِّ   وَالثَّمَرٰتِّ  وَبَش ِّ

يْنَ  رِّ بِّ
 ﴾   ١٥٥ الصّٰ

Artinya : "Dan Kami pasti akan m renguji kamu d rengan sredikit kretakutan, k relaparan, 

krekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar g rembira k repada 

orang-orang yang sabar." 
 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir jilid 1 Allah SWT m rembreritahukan bahwa Dia 

akan m renguji hamba-hamba-Nya. Trerkadang Dia m rembrerikan ujian b rerupa 

krebahagiaan dan pada saat yang lain Dia juga m rembrerikan ujian brerupa k resusahan, 

sreprerti rasa takut dan k relaparan (Kurniawati, 2017). Dalam m renghadapi ujian 

kresulitan b rerjalan, p renjagaan jiwa (Hifz An-Nafs) m rencakup fisik, m rental, dan 

spiritual s recara k resreluruhan. Drengan m renggabungkan p rerawatan m redis, dukungan 

sosial, dan p renguatan iman, s resreorang dapat m remprertahankan kres rehatan jiwanya 

m reskipun mrenghadapi k resulitan dalam brerjalan.  

Pada domain prerawatan diri, t rerdapat pasi ren diabret res brerada pada l revrel 5 

srebresar 2% dan pada l revrel 4 srebresar 10%. S redangkan pada pasi ren hip rert rensi brerada 

pada l revrel 4 srebresar 12%. Kremampuan b rerjalan dan p rerawatan diri saling 

brerhubungan, dimana masalah k remampuan b rerjalan dapat mrenyrebabkan 

kretidakmampuan s resreorang untuk mrenjaga k resrehatannya s rendiri (Kardrela ret al., 

2022). Domain prerawatan diri (srelf-car re) ini m rencakup kremampuan s resreorang 
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untuk m relakukan aktivitas p rerawatan diri dasar s recara mandiri. S recara sp resifik, 

domain ini m reliputi kremampuan dalam brerpakaian, mandi dan m rensucikan diri. 

Salah satu cara untuk m renjaga kresrehatan manusia adalah d rengan mandi s retiap hari. 

Krebrersihan diri brerpreran prenting dalam mrencregah brerbagai prenyakit. Dalam Islam, 

prerintah untuk m renjaga krebrersihan tidak t rerbatas pada s reluruh tubuh t retapi juga 

pada anggota tubuh t rert rentu, sreprerti mrencuci kredua tangan s rebrelum makan, 

m remotong kuku, mrembrersihkan kaki, mulut, dan b rersiwak (Hadi, 2020). 

Rasulullah brersabda : 

ا
َ
وْل
َ
نُُْل

َ
ُُأ شُقَّ

َ
ىُأ

َ
تِيُعَل مَّ

ُ
وُُْأ

َ
ىُأ

َ
مَرْتُهُمُُْالنَّاسُُِعَل

َ
أ
َ
وَاكُُِل ُُمَعَُُبِالس ِ ِ

 
ل
ُ
اةُ ُك

َ
صَل  

Artinya : Andaikan aku tidak m remprersulit pada ummatku niscaya aku p rerintahkan 

krepada m rerreka untuk brersiwak dalam sretiap sholat (HR. Al-Bukhari). 

Dalam kont reks maqasid syariah, m renjaga krebrersihan diri tidak hanya 

dilihat srebagai praktik higi renis, tretapi juga srebagai upaya dalam m renjaga jiwa (hifz 

an-nafs) yang m rencakup asp rek fisik, m rental, spiritual, dan sosial yang s remuanya 

brerkontribusi pada p reningkatan kualitas hidup s recara kresreluruhan. 

Pada domain kregiatan yang biasa dilakukan pasi ren diabretres mrellitus lrebih 

dominan m rengalami kresulitan dibandingkan pasi ren hip rert rensi. Trerdapat 2% pasi ren 

diabretres mrellitus brerada pada l revrel 5. Sredangkan pada pasi ren hip rertrensi brerada 

pada l revrel 4 drengan prersrentasre 10%. Pada buku (Wicaksono, 2021) m renyarankan 

agar prendrerita diabret res mrelakukan aktivitas fisik yang s resuai drengan usia m rerreka : 

150 m renit aktivitas a rerobik intrensitas s redang, sreprerti mrenyapu, s retrika, m rencuci, 

brerkrebun, dan mrenrenun, atau 75 m renit aktivitas a rerobik intrensitas tinggi, s reprerti 

brerjalan, brerrenang, olahraga dan brersrepreda. Prenrelitian di Finlandia (Finnish 

Diabretres Prrevrention Study) m renremukan p renurunan risiko diabret res s rebresar 39% 
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pada krelompok int rervrensi yang brerolahraga s retidaknya 30 m renit s retiap hari d rengan 

int rensitas sredang. Prenrelitian di Amrerika Srerikat (Thre US Direbretres Pr revrention Study) 

juga m renremukan bahwa pada akhir p renrelitian, k relompok yang m renrerima int rervrensi 

fisik untuk m renurunkan b rerat badan dan m relakukan latihan fisik d rengan int rensitas 

sredang s relama 150 m renit s reminggu, mremiliki risiko 58% l rebih rrendah t rerkrena 

diabretres dibandingkan d rengan krelompok yang m renrerima obat mretformin 

(Kurniawan & Wuryaningsih, 2016). 

Mrenurut maqashid syari'ah, m relakukan aktivitas fisik m remiliki tingkatan 

dharuriyah dalam p renjagaan jiwa (Hifz An-Nafs). Hifz an-Nafs adalah upaya untuk 

m renjaga agar s resreorang t retap hidup dan s rehat. Islam m remandang positif aktivitas 

fisik dan olahraga srebagai bagian dari m renjaga kresrehatan dan mreningkatkan 

kualitas hidup. B rerolahraga s resuatu yang sangat disukai ol reh Rasulullah SAW dan 

m rengajarkan para sahabatnya b retapa prentingnya untuk t retap s rehat. Pada Kitab 

Bulugul Maram b reliau brersabda : 

عِيفُِ]رواهُمسلم[ مُؤْمِنُِالضَّ
ْ
الِلُّمِنَُال ىُ

َ
ُإِل حَب 

َ
ُوَأ ُخَيْر  قَوِي 

ْ
مُؤْمِنُُال

ْ
 ال

Artinya : “Orang mukmin yang kuat l rebih baik dan dicintai ol reh Allah daripada 

orang mukmin yang l remah” (H.R. Muslim).  

 

Kretika m relakukan aktivitas fisik dapat dirrenungkan bagaimana tubuh 

manusia diciptakan d rengan s rempurna, mampu b rergrerak, dan brerfungsi d rengan baik. 

S relain itu juga trerlihat bretapa luar biasanya Allah SWT dalam mrenciptakan tubuh 

manusia yang mampu b rergrerak dan b rerfungsi d rengan baik. Tubuh manusia adalah 

bukti krekuasaan dan k rebresaran Allah SWT yang patut dihargai (Ramdani & Iqbal, 

2024). 



60 
 

 
 

Pada domain rasa ny reri pasi ren diabretres mrellitus crendrerung lrebih mrerasakan 

nyreri dibandingkan d rengan pasi ren hip rertrensi. Pada pasi ren diabretres mrellitus trerdapat 

24% dan pasi ren hiprert rensi t rerdapat 16% brerada pada l revrel 4. Hal ini m renunjukkan 

bahwa pada pasi ren diabret res mrellitus mrengalami rasa ny reri lrebih bresar daripada 

pasi ren hip rertrensi. Nyreri nreuropati diabretik (painfull diab retic n reurophaty) adalah 

nyreri yang dis rebabkan ol reh krelainan di sist rem saraf somatos rensori p rerifrer pada 

orang yang m rengidap diabretres. Prrevalrensi pdn m rencapai angka 50% dari 

kresreluruhan pasi ren DM. Angka t rersrebut m renunjukkan jumlah yang tinggi kar rena 

pdn m rerupakan b reban prenyakit yang signifikan dibandingkan d rengan komplikasi 

diabretres lainnya. Pdn m rengurangi kualitas hidup pasi ren diabretres mrellitus dan 

m renyrebabkan masalah komorbid s reprerti gangguan tidur, d reprresi, dan p renyakit 

kardiovaskular. S relain itu, mortalitas pasiren drengan pdn 10 kali l rebih tinggi 

dibandingkan pasi ren tanpa pdn (C. A. Putri, 2021). P renrerapan prenjagaan jiwa (Hifz 

An-Nafs) dalam maqasid syariah drengan m rengontrol gula darah yang baik srebagai 

kunci utama dalam m rengurangi rasa ny reri nreuropati. Disiplin dalam mrengontrol 

gula darah t rermasuk ibadah dan upaya dalam m renjaga jiwa t rerkait k resrehatan 

srehingga dapat m reningkatkan kualitas hidup. 

Pada domain rasa cremas juga m renunjukkan bahwa pasi ren diabret res m rellitus 

l rebih dominan dibandingkan pasi ren hiprert rensi. Pasi ren diabretres mrellitus trerdapat 20% 

dan pasi ren hip rert rensi t rerdapat 14% brerada pada l revrel 4. Kondisi cremas yang 

dialami pasi ren DM dapat m reningkatkan kadar gula darah yang m rerupakan sumb rer 

renrergi bagi cairan tubuh srerta preningkatan produksi hormon str ress yang pada 

akhirnya juga dapat m renyrebabkan kadar gula darah m reningkat (Rodianah & Aisah, 

2023). Pada prenrelitian (Jauhari, 2016) m rengatakan bahwa pasi ren diabretres m relitus 
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m rengalami krecremasan karrena m renganggap diabret res srebagai prenyakit yang 

m renakutkan dan m remiliki refrek nregatif yang kompl reks trerhadap k relangsungan 

hidup m rerreka. S rehingga krecremasan t rerjadi karrena s resreorang m rerasa t rerancam baik 

srecara fisik maupun psikologis.  

Dalam m renangani k recremasan t rerkait diabret res, prendrekatan maqasid syariah 

dalam tingkat dharuriyah yakni prenjagaan jiwa (Hifz An-Nafs) m renawarkan 

prersprektif yang luas yang m renggabungkan rel remren spiritual, psikologis, dan m redis. 

P rendrekatan ini dapat m reningkatkan k repatuhan pasi ren trerhadap p rengobatan, 

m rengurangi k recremasan, dan m reningkatkan kualitas hidup mrerreka s recara 

kresreluruhan. Saat s resreorang sakit, Rasulullah SAW m rengajarkan s remua mukmin 

untuk b rerobat dalam srebuah sabdanya,  

ُ
 
،ُدَاءُ ُلِكُلِ صِيْبَُُفَإِذَاُدَوَاء 

ُ
اءُُِدَوَاءُُُأ ُُالدَ 

َ
اللُُِّبِإِذْنُُِبَرَأ  

Artinya: "Sremua prenyakit ada obatnya. Apabila s resuai antara obat dan p renyakitnya, 

maka (prenyakit) akan s rembuh d rengan izin Allah SWT." (HR Muslim). 
 

Pasi ren diabretres yang m rengrelola k recremasannya drengan l rebih baik dapat 

m reningkatkan kualitas hidupnya dan m remprerkuat kreimanannya s resuai drengan 

prinsip Islam dalam prenjagaan jiwa (Hifz An- Nafs) t rekait kresrehatan dan k rehidupan 

(Hadi, 2020) 

B rebrerapa p renrelitian mrenyrebutkan bahwa p renyakit DM dan hip rertrensi 

m rembrerikan dampak yang buruk untuk kresrejahtreraan pasi ren dan preran diri dalam 

krehidupan s rehari-hari. Dalam p renrelitian (Rizki ret al., 2023), hiprert rensi mrerupakan 

kombinasi yang umum trerjadi pada orang d rengan diabretres mrelitus, drengan tingkat 

prreval rensi hingga dua p rertiga dari total p renduduk. Hiprert rensi tidak hanya l rebih 
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srering trerjadi pada pasi ren drengan diagnosis diab ret res, bregitu pula srebaliknya. 

Hingga saat ini, hip rertrensi trerjadi pada 50 hingga 80% pasi ren yang didiagnosis 

drengan DM. (Jia & Sowrers, 2021). 

Hasil p renrelitian ini diharapkan nantinya dapat m rembrerikan gambaran 

bagaimana kondisi k resrehatan dan kualitas hidup pasi ren prolanis trerkhusus pasi ren 

hip rertrensi dan diabretres m rellitus. Hasil ini dapat m renjadikan acuan dan langkah 

prerbaikan program prolanis baik di rumah sakit maupun pusk resmas srerta grerakan 

int rervrensi pada t renaga kresrehatan drengan tujuan mrembrerikan kresrehatan yang l rebih 

optimal dalam m reningkatkan kualitas hidup pasi ren.  

 

4.2.3 Prerbandingan Skor Visual analogure scal re (VAS) pada Pasi ren Hiprertrensi 

dan Pasiren Diabretres Mrellitus 

Visual analogure scal re (VAS) adalah skala 0-100 yang di mana pasi ren diminta 

untuk m renunjukkan kresreluruhan kresrehatannya pada hari prengisian ku resionrer. VAS 

biasanya ditampilkan s rebagai garis v rertikal atau horizontal d rengan skala 0-100, di 

mana 0 m rewakili kondisi k resrehatan t rerburuk yang dapat dibayangkan dan 100 

m rewakili kondisi kresrehatan t rerbaik yang dapat dibayangkan (rEuroQol R resrearch 

Foundation, 2021). Brerdasarkan tabrel 4.8 didapatkan p valu re srebresar 0.096 > 0.05 

dimana bahwa s recara statistik kualitas hidup pasi ren hiprert rensi drengan pasi ren 

diabretres m rellitus yang diukur m renggunakan ku resionrer rEQ-5D-5L tidak ada 

prerbandingan yang signifikan. Skor visual analogu re scalre (vas) pada rrespondren 

prenrelitian s recara k resreluruhan brerada pada rata-rata 0.538. B rerbanding d rengan 

prenrelitian (Hamida ret al., 2019) yang m renyatakan pada pasi ren hip rert rensi dan 

diabretres m rellitus srecara kresreluruhan m remiliki nilai vas >0.9.  
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VAS dapat digunakan untuk mrengukur k resrejahtreraan fisik, remosional, dan 

sosial dalam kont reks kualitas hidup. Prengukuran ini m rembrerikan gambaran t rentang 

bagaimana s resreorang m renilai kualitas hidupnya brerdasarkan p rengalaman subj rektif 

m rerreka. Konsrep prem reliharaan jiwa (Hifz An-Nafs) sangat rerat kaitannya d rengan 

kualitas hidup yang baik dan k resrejahtreraan individu. K reduanya b rertujuan untuk 

m reningkatkan kresrejahtreraan fisik dan m rental manusia. Untuk m renilai kualitas 

hidup, VAS dapat m rembantu kita m remahami tujuan Hifz An-Nafs dalam kont reks 

kresreharian. Misalnya, jika suatu intrervrensi mredis atau sosial mreningkatkan skor 

VAS s resreorang, ini m renunjukkan bahwa upaya t rersrebut b rerhasil dalam 

m reningkatkan kualitas hidup dan d rengan d remikian m remrenuhi prinsip Hifz An-Nafs. 

Dalam Al-quran, t rerdapat banyak ayat yang m renrekankan prentingnya m renjaga 

kresrehatan dan k resrejahtreraan manusia. Salah satunya adalah: 

يُحِّ   َ اللّّٰٰ نَّ  اِّ نُوْاۛ   حْسِّ
َ
وَا   ۛ ةِّ

َ
ك
ُ
التَّهْل ى 

َ
ل اِّ مْ 

ُ
يْك يْدِّ

َ
ا بِّ قُوْا 

ْ
تُل ا 

َ
وَل  ِّ اللّّٰٰ يْلِّ  سَبِّ يْ  فِّ قُوْا  نْفِّ

َ
وَا بُّ  ﴿ 

يْنَ  نِّ مُحْسِّ
ْ
 ﴾    ١٩٥ال

Artinya : "Dan janganlah kamu mrenjatuhkan dirimu srendiri kre dalam k rebinasaan 

drengan tangan s rendiri, dan b rerbuat baiklah; kar rena s resungguhnya Allah m renyukai 

orang-orang yang b rerbuat baik." (QS. Al-Baqarah: 195).  

Ayat ini m renunjukkan prentingnya m renjaga diri dari hal-hal yang m rerusak 

kresrehatan dan k resrejahtreraan, s rerta m rendorong untuk b rerbuat baik yang t rentunya 

t rermasuk dalam usaha m renjaga kresrehatan jiwa dan raga. 

 

 

  


